





1.1. Latar Belakang 
Kota Solo merupakan salah satu kota besar di Provinsi Jawa Tengah yang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pertumbuhan dan 
perkembangan tersebut dapat dilihat dari berbagai sektor diantaranya pendidikan, 
sosial ekonomi, pariwisata, kebudayaan, dan transportasi.  
Mobilitas masyarakat Kota Solo dengan tujuan Kota Semarang semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas masyarakat, tingkat 
ekonomi, serta semakin tersedianya sarana dan prasarana transportasi. Semakin 
tingginya kebutuhan akan jasa transportasi maka pengguna jasa transportasi akan 
semakin selektif dalam memilih moda mana yang paling menguntungkan yang 
digunakan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan. Hal ini perlu mendapat 
perhatian dari pemilik jasa transportasi dalam persaingan usaha dibidang 
transportasi. 
Angkutan umum yang dapat digunakan dari Solo ke Semarang antara lain Kereta 
Api, Bus, dan jasa transportasi penumpang lainnya. Moda Kereta Api merupakan 
moda yang efisien karena dapat mengangkut penumpang dalam jumlah banyak 
serta tarifnya terjangkau. Moda Bus merupakan moda yang fleksibel dalam waktu 
berangkat dan armada banyak.  
Moda Kereta Api dan Bus memiliki persamaan harga tarif yang relatif terjangkau. 
Pada saat ini hanya satu Kereta Api yang melayani rute Solo-Semarang yaitu 
Kereta Api Kalijaga. Kereta Api Kalijaga menarik untuk diteliti karena Kereta Api 
ini tetap bertahan untuk melayani jurusan Solo-Semarang dan pemerintah dalam 
hal ini PT. KAI mendukung adanya Kereta Api Kalijaga dengan mengurangi 
harga tarif agar masyarakat dapat tertarik dengan Kereta Api Kalijaga.  
Hal ini juga disebabkan karena frekuensi pelayanan moda Kereta Api Kalijaga 
hanya satu kali dalam satu hari sedangkan Bus sebanyak empat puluh delapan kali 
per hari. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan angkutan umum lain, kualitas 




Dengan melihat adanya alternatif pemilihan moda angkutan untuk sarana 
mobilitas penduduk dalam rangka peningkatan pelayanan angkutan umum maka 
dirasa perlu menganalisis pemilihan moda Kereta Api terhadap Bus.  
Model pemilihan moda yang telah dikembangkan pada umumnya menggunakan 
data hasil observasi dilapangan (revealed preference). Hal ini berarti data tersebut 
merupakan data pengguna moda angkutan yang telah dipilih dan dilakukan oleh 
pelaku perjalanan. Disisi lain pemilihan moda dapat dikembangkan dengan 
menggunakan data berdasarkan respon pelaku perjalanan terhadap berbagai 
alternatif situasi perjalanan yang ditawarkan. Hal ini berarti bahwa data tersebut 
merupakan pilihan hipotesis dari pelaku perjalanan. Data pilihan hipotesis 
konsumen tersebut dapat diperoleh dengan suatu metode pengumpulan data yang 
disebut stated preference. 
Metode stated preference adalah perangkat survei yang menggunakan data 
dimana sebuah pilihan dibuat berdasarkan hipotesis situasi karena moda yang 
ditinjau belum ada. Metode ini mendeskripsikan atribut dari masing-masing moda 
yang disurvei dalam level yang berbeda sebagai data tambahan. Data stated 
preference berguna dalam memutuskan pilihan antara kondisi eksisting dan 
kondisi alternatif baru yang belum diobservasi pada data revealed preference 
(Hensher,et.al, 2005). Teknik stated preference ini diharapkan akan memberikan 
kontribusi yang besar bagi pengusaha jasa angkutan umum tersebut dalam 
mengetahui atribut-atribut internal moda angkutan demi peningkatan pelayanan.  
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana model pemilihan moda Kereta Api terhadap moda Bus dengan rute 
Solo-Semarang dengan menggunakan metode stated preference? 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi lingkup permasalahan, maka diperlukan pembatasan masalah 
sebagai berikut: 
1. Tinjauan masalah dibatasi pada pemilihan moda angkutan tehadap 2(dua) 
jenis moda angkutan yaitu bus( AC Ekonomi) dan Kereta Api ( Kalijaga). 
2. Pembuatan model pemilihan antara 2(dua) moda angkutan umum berdasar 




perubahan atribut pelayanan pada salah satu moda. 
3. Model pemilihan  moda  yang  dipilih  adalah  model logit  biner. 
4. Data respon penumpang dibatasi untuk dari daerah asal Solo dengan tujuan 
Semarang dan kelas AC Ekonomi. 
5. Data-data karakteristik penumpang seperti: jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
maksud perjalanan, dan tingkat pendapatan tidak dapat diperhitungkan 
sebagai variabel bebas tetapi dipakai sebagai pertimbangan dalam menilai 
respon penumpang. 
6. Lokasi pengambilan data adalah stasiun Solo Balapan, stasiun Purwosari 
dan Terminal Tirtonadi. 
7. Penentuan jumlah sampel mengacu pada data jumlah penumpang rata-rata 
jumlah trayek Solo-Semarang selama satu hari yang dianggap sebagai 
populasi. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah melakukan pemodelan 
perilaku pemilihan moda Kereta Api terhadap Bus rute Solo-Semarang dengan 
menggunakan metode stated preference. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperdalam pengetahuan tentang 
pemodelan permintaan transpotasi dan perencanaan transportasi. Manfaat praktis 
dari penelitian ini adalah sebagai pertimbangan bagi pengambil kebijaksanaan 
dalam bidang perencanaan transportasi khususnya angkutan umum. 
